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RINGKASAN 

PENGEMBANGAN MANAJEMEN PARIWISATA DAN INDUSTRI KREATIF DALAM 

RANGKA MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASAYARAKAT KAWASAN 

WISATA PANTAI DI JAWA TIUR 

Dr. Eddy Yunus, ST., MM 
Dr Aminullah Assagaf, SE., MS., MM 

Drs. Darto Irawan, MM 

Indonesia merupakan negara yang  memiliki panjang garis  pantai urutan kedua  didunia setalah 

setelah Kanada yaitu dengan panjang garis pantai 54.716 km. Jawa Timur termasuk Propinsi yang 

cukup panjang garis pantainya dengan panjang paling tinggi dibandingkan dengan propinsi lainnya di 

Jawa. Hal tersebut menunjukkan bahwa Jawa Timur berpotensi tinggi untuk mengembangkan 

pariwisata yang berbasis kawasan pantai. 

Pariwisata semakin menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat dewasa ini. Salah satu destinasi 

yang menarik wisatawan adalah kawasan wisata pantai. Namun demikian saat ini semakin banyak 

pilihan destinasi wisata, sehingga kawasan wisata yang tak terkelola dengan baik  akan semakin sepi 

pengunjung. Pengembangan kawasan wisata pantai berpotensi untuk dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan. Masyarakat dapat membentuk sentra industri kreatif yang 

produknya dapat dipasarkan memelaui kawasan wisata pantai. 

Untuk mengembangkan kawasan wisata pantai diperlukan upaya yang komprehensif agar 

berdampak pada msyarakat secara berkelanjutan. Untuk itu diperlukan model manajemen pariwisata 

pada kawasan wisata pantai. Untuk mengembangkan model tersebut diperlukan langkah-langkah 

sistematis, yaitu Pertama, Identifikasi Karakteristik dan Pola Manjajemen  Pariwisata, Kedua, 

Perumusan Model Manajemen yang efektif bagi masyarakat di kawasan wisata pantai, Ketiga, 

Pengujian efektifitas model manajemen pariwisata, Keempat,Evaluasi dan Penyempurnaan Model 

Manajemen Pariwisata, dan kelima Membakukan Model Manajemen Pariwisata yang akan 

diimplementasiikan  pada masyarakat 

Penelitian ini telah mencapai hasil dan luaran, yaitu telah dirumuskan model baku Manajemen 

Pariwisata  pada Kawasan Wisata Pantai di Jawa Timur. Model tersebut terdiri dari dua sub model, 

yaitu: pertama  pendekatan kelembagaan.. Dalam model tersebut melibatkan peran para stakeholder, 

yaitu  kawasan wisata pantai sebagai lembaga pusat.  Keterkaitannya dengan masyarakat melalui 

sentra industri, masyarakat dan kearifan lokal yang untuk mewujudkannya perlu peran pemerintah, 

akademisi, dan investor. Langkah pengembangannya  perlu adanya pencerahan, pemberdayaan, dan 

pemerformaan.  Kedua, model dengan pendekatan aktivitas usaha, yaitu model tentang pelaksanaan 

fungsi kewirausahaan, fungsi usaha  dan fungsi manajerial. Untuk mengefektifkan fungsi-fungsi 

tersebut dalam lingkugan perekonomian yang berubah dewasa ini perlu adanya upaya pelatihan, 

pendampingan, dan pemandirian. Untuk  pengembangan kawasan wisata pantai yang efektif kedua 

model tersebut diterapkan secara terpadu dalam bentuk pengembangan dan bentuk pelatihan 

keterampilan dengan sekedul, jenis materi dan peserta yang signifikan dengan tujuan memajukan 

kawasan wisata pantai dan peningkatan perekonomian masayarakat di sekitarnya.   

Dari hasil pengembangan model manajemen pariwisata kawasan wisata pantai tersebut telah 

menghasilkan luaran artikel untuk jurnal internasional (submitted), artikel untuk  proseding (terdaftar), 

hak cipta (terdaftar), model rekayasa sosial (buku), dan buku ajar manajemen pariwisata (draft). 

 

Kata Kunci: Lingkungan yang berubah, Model Kelembagaan, Model aktivitas Usaha, Pemerformaan, 

Pemandirian 

 


